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Masjarakat Kota-kota Indonesia denga masaal‘ab-mamfaﬁ ]ang terla-

hir daripadanja adalah masjdrakatqmajgﬂu jang mendiami kota jang

tersebar-sebar dikepulauan jang djuga tersebar M masing-masing mereka

mempunjai_sifat, peradaban datw kebudajaan. 3

nasjarakatan kota¥ota itu timbul dari pergerakan pemlndahan.

uk dafi dderah-daerah jang telah sesak dengan buminja jang tidak

lagl kuat me:ﬂ;amm djumlah penduduk jang makin hari makin bertambabh.
Sifat jang mereka bawa kekota ialah sifat kehidupan desa dan kehi-

dupan kota belum lagi kuat merobah sifat tersebut.

Ini disebabkan karena kota Indonesia tidak tumbuh mendjadi kota-kota

seperti dibenua Barat, dimana terdapat kehidupan industri dlsampmg kehl-
dupan pertanian didesa-desanja.

Paling banter kota-kota Indonesia hanja merupakan kota perdagangan,
dimana diperdagangkan hasil-hasil pertanian dari daerah jang mendukung-
nja dan barang import keperluan pertanian dan petani. Memang terdapat
penghasilan dengan, tjara lain. tetapi ini hanja baru perusahaan-perusahaan

ketjil jang lebih mirip dengan keradjinan tangan dan pertukangan tetapt dia
tidak begitu mempengaruhi sifat kota tersebut.

Mengingat djumlah penduduk umumnja negeri kita jang terus bertam-
bah dan usaha-usaha pertanian desa didaerah pedalaman tidak kuat mem-
beri djaminan hidup mereka dan terdesak dan terdorong kekota-kota, sudah
memang seharusnja kota iu tumbuh dari hanja pusat perdagangan jang
hanja menukarkan hasil pertanian dengan barang import méendjadi pusat

industri. Dengan demikian kota itu lebih berdiri sendiri, dan sanggup
menampung tambahan penduduk negeri kita.

| Tetapi kewadjaran ini tidak terdjadi, karena kaum pertengahan dikota-
kota Indonesia tidak menanamkan kekajaan jang diperoleh dari lakonnja
sebagal penghubung ‘mendjadi modal jang produktip bagi masjarakat kita
jaitu dalam usaha-usaha industri. Modal jang diperlukan itu mengalir keluar
negeri, karena kedudukan ini berada didalam tangan bangsa asing.
Sementara itu pengusaha perdagangan dengan pasar luar negen
diduduki dan dikendalikan oleh bangsa Barat jang telah memperoleh kedu-
dukan monopoli disebabkan sed]arahn]a Ditangan merekalah terletak tali-
kendali ekonomi dan keuangan neger: Kkita. Merekalah ]ang mend]adl
burdjuis besar dalam maSJdrakat kita.

Dengan begini tersusunnja lapisan kehidupan masjarakat ekonoml jang
berlaku dikota-kota kita, jaitu burdjuis besar dalam tangan Barat, kaum
menengah jang terdiri dari orang-orang Tionghoa, dan sebagai lapisan teren-
dah ialah bangsd Indonesia, jang terutama mendjadi buruh. Sedang jang
akan dihidupkan ialah bangsa Indonesia itu, dan keuntungan jang diperoleh
mengalir pergi daripada kebutuhan mereka.

Didalam masjarakat kit oleh susunan keadaan seperti ini tidak terda-
pat golongan jang produktip dan aktlp bagi kehldupan mas]arakat kota-kota
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Indonesia dan tidak akam mungkin daripadanja berhubung kebudajaan
- burgerlij)k dimana kehidupan masjarakat kita bisa berdasar meskipun
terdapat djuga golongan pertengahan bangsa Indonesia dan kaum terpela-
djarnja tetapi golongan ini sangat ketjil kalau dibandingkan dengan keadaan
jang dibutuhkan, biarpun kelihatannja mereka mempunjai kehidupan

. sendirl.

Mereka ini didalam k.ehidupan masjarakat kita merupakan faktor jang
penting bagi penentuan pertumbuhan masjarakat kita, karena kekuasaan
jang dulu direbut dari Belanda kini berada dalam tangan mereka. Tetapi
mereka ini berasal atau mendasarkan kehidupan mereka pada nilai-nilai
~ kehidupan ningrat dan kehidupan burgelijk, iang dalam susunan kehidupan

sekarang tidak mempunjai akar, karena terbatas oleh susunan ekonomi.

Selama pada golongan ini masih belum terdapat kesadaran akar
kenjataan dari keadaan masjarakat ini dan kesediaan mercka menggabung-
~kan diri dengan apa jang harus dlhldupkan dibukakan ;i-;@la g, mereka
tidak akan memrpunjai harapan untuk melakukan alﬂ.n W dalam perkem-
bangan mas;arakat Malah perkembangan mas'ax_qf_fﬂ J4tu” akan mendesak
mereka dan ini berarti bentjan,a sera erunt 1an baginja sendiri sebagai
golongan. | At N Y D

' Selain pokok-p@kok dnyae ’kehldupan kota djuga ditentukan oleh
keadaan jang dmm an “letaknja jang tersebar-sebar (seperti dikatakan

pada pupt” 13&; De

Letaknja jtu dan keadaan geogravhie masing-masingnja membuat d]uga
terdapat perbedaan- sifat-sifat .masjarakatnja, sesuatu kota Indonesia jang
tertentu lebih keras dimasjarakat oleh daerah dimana kota itu berada
(kota-kota gunung dengan sifat gunung, kota-kota pantai dengan sﬁ’at
kehidupan pelabuhannja dll.).

Tetapi biarpun begini faktor susunan kehidupan ekonomi seperti
diutarakan diatas mendjadi dasar dari umumn]a kota-kota Indonesia kita.

Persoalan pokok kota ialah merobah susunan sosial dan ekonomi jang
~ dewasa ini menggenggam kehidupan masjarakat kita.

Sanggupnja kita merobah susunan ini adalzh usaha jang terberat, tetapi
ia adalah djuga pernjataan dari kekuatan kebudajaan, karena kebudajaan
lalam arti luasnja ialah djuga tjampur tangan kita manusia dengan kehen-
dak jang sadar dan bertudjuan atas keadaan masjarakat jang bertanggung
djawab dan membinanja djadi sebagaimana kita harapkan.

Untuk ini sangat perlu kesadaran kaum terpeladjar kita dan menem-
patkan diri mereka dalam usaha-usaha merobah susunan sosial dan

ekonomi kita.

Balai-balai ilmu, komlsl-komls1 pen]elldlkan dan komisi kerd]a jang
_ dltud]ukan bagi merobah susunan masjarakat kita jang berlaku sekarang
rmendjadi masjarakat industri hendaknja dihidupkan, didorong dan
digiatkan. _
- Bahwa perkembangan masjarakat kehldupan kita kearah.bisa berdiri
dan menampung kelebihan-kelebihan penduduk kita didalam usaha industri
ini adalah perkembangan jang sebenarnja wadjar seperti dikatakan diatas
~tadi, dan saja kira tidak akan golongan-golongan masjarakat jang sadar akan
keadaan sekarang akan menentang pendapat ini.
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 bali merasa dirinja sebagai seorang manusia, dan dengan begitu beroleh

. '#i;-

Tetapi mendjadi perhatian djuga hendaknja dalam berkembangnja
kearah pembangunan kehidupan industri dikota-kota kita, bahwa pertum-
tuhannja djangan sampai menghimpit pada manusia kita. Perkembangannja
kearah sana harus terkendali dan menghamba pada kepentingan manusia.
Djangan sampai manusia itu diburu oleh kehidupan industri seperti ban]ak

keadaan di Barat sekarang.

Kebebasan-kebebasan manusia harus dipertahankan. Demikian banglm-
an-bangunan masjarakat industri itu harus memberi ruangan-ruangan,
kesempatan-kesempatan dan kondisi dimana seseorang manusia bisa kem-

pandangan akan kehidupannja dan menentukan snkapnja menghadapl
kehldupan

Dengan begitu, disamping usaha dengan balal-balal jang chusus meme-
tijahkan masaalah susunan ekonomi kita, hendaknja perlu tersedia penje-
lidikan dan perantjangdn jang chusus bisa memperhatikan dan mentjiptakan

pemeliharaan manusia ni.

- Karena bila dimasjarakat pertanian desa hal pemeliharaan kesetim-
bangan ini telah disediakan oleh alam sendiri, maka dimasjarakat kota dan

industri . hal itu harus dibangunkan dan ditjiptakan. Dan, ini mengenai
misalnja perantjangan kota dengan susunann]a, tammaﬂ ar
keseniannja. SYVAC 408

Semua ini djuga harus dlplkltkam untuk ‘mengiringi usaha-usaha dida-
m ﬁsuﬂﬂﬁ letak-letak dimana kota
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